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ABSTRACT

This paper analyzed the misuse of adverb repetition in words /# zai and X you done by
Second Year Student of Chinese Language Education Study at Christian University of
Indonesia (UKI). Furthermore, this paper also shows the types of errors in using words # zai
and X you and the factors that can trigger the misuse. This study use data from
guestionnaire that was voluntarily filled by fifteen participants of UKI college students.This
study showed that the most common mistake often made by student were caused by the
lack understanding of / zai and X you usage in a sentence. Most of the students have
studied the usage of word 77 zai and X you but fail to implement it in a correct statement. As
a result of this study, it is suggested for all second year students to be active in practicing
adverb / zai and X you in a sentence. Moreover, every teacher is expected to help
students in improving the use of adverb ## zaiand X you.

Key Words: Chinese Language, Language Error, / zaiand X you

ABSTRAK

Tulisan ini membahas tentang kesalahan penggunaan kata keterangan pengulangan fF zai
dan X you dalam Bahasa Mandarin pada mahasiswa tingkat Il prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Kristen Indonesia. Selain itu dibahas juga jenis-jenis kesalahan
penggunaan kata pengulangan fF zai dan 3 you dan faktor-faktor yang menjadi penyebab
terjadinya kesalahan. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dari kuisioner yang telah diisi
oleh 15 orang mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesalahan yang banyak
terjadi adalah mahasiswa kurang memahami penggunaan kata X you. Faktor utama
penyebab kesalahannya adalah mahasiswa yang bersangkutan sudah pernah belajar tetapi
masih tidak memahami cara penggunaan kata keterangan f zai dan X you dengan baik.
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar mahasiswa dibantu oleh pengajar untuk
lebih meningkatkan pembelajaran tentang kata keterangan pengulangan 5 zai dan X agar
pemahaman mahasiswa bisa lebih baik.

Kata Kunci: Bahasa Mandarin, Kesalahan, Kata ff zai dan X you.
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Pendahuluan

Belajar suatu bahasa tidak
terlepas dari seqi tata
bahasanya.Demikian  halnya juga

dengan bahasa Mandarin.Untuk bisa
bertutur dalam bahasa Mandarin
secara baik dan benar maka seorang
perlu mempelajari tata bahasa secara
baik
Poerwadarminta (1976, h. 1024), tata
bahasa adalah pengetahuan atau

dan benar. Menurut

pelajaran mengenai pembentukan
kata-kata dan penyusunan kata-kata

dalam kalimat.

Dalam memahami tata bahasa,
kata juga penting untuk dipelajari. Kata
adalah kesatuan unsur bahasa yang
berdiri
terbuka (dapat

dapat sendiri dan bersifat

mengalami afiksasi

dalam proses morfemis)
1993: 33).

Sedangkan menurut Yongxin (2005, h.

(Djajasudarmana,

2), kata adalah satuan terkecil bahasa
yang bisa berdiri sendiri, mempunyai

arti, dan bisa digunakan untuk

membentuk kalimat.

Penggolongan dan penjenisan

kata dalam tata bahasa dapat

berbeda- beda, yaitu: (1) Kata Benda,
(2) Kata Ganti, (3) Kata Sifat, (4) Kata

Kerja, (5) Kata Depan, (6) Kata
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Sambung, (7) Kata Keterangan, dan (8)
Kata Seru.

Dari semua jenis kata di atas,

kata  keterangan atau adverb
merupakan kata yang paling banyak
penggunaannya. Menurut
(2003, h. 127), kata keterangan adalah
kata yang

menerangkan kata kerja atau kata sifat,

Suparto

digunakan untuk

untuk menyatakan waktu, ruang
lingkup, derajat, kepastian, negasi dan
penekanan nada. Jadi kata keterangan
berfungsi untuk menerangkan kalimat

maupun unsur dalam kalimat.

Dalam Bahasa Mandarin yang
termasuk dalam kata keterangan
adalah ¥ cai = baru, #5 dou = semua,
1E hén = sangat, A~ bu = tidak, & ddo
= sebaliknya, 24X ha ran = tiba-tiba,
i zai =

lain.

lagi, X you = lagi, dan lain-

Kata keterangan

yang
menyatakan pengulangan adalah kata

keterangan £ zai dan X you.

Dari semua jenis kata di atas,
penulis tertarik untuk meneliti kata

kesalahan penggunaan pada
keterangan pengulangan, yaitu 5 zai
dan X you, yang memiliki arti yang

sama, yaitu “lagi”.
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Sering terjadi kesalahan pada
penggunaan kata pengulangan  zai
dan X you karena masih banyak yang

tidak

penggunaan

memahami bagaimana

kata keterangan

pengulangan tersebut dengan baik.

Penulis tertarik untuk

menganalisis kesalahan yang terjadi
dalam penggunaan kata keterangan
Karena

pengulangan tersebut.

walaupun kedua kata keterangan

pengulangan tersebut memiliki arti

yang
penggunaan yang berbeda.

sama tetapi memiliki cara

Penelitian yang penulis lakukan

terhadap analisis kesalahan

penggunaan kata keterangan
pengulangan 5 zai dan X you dalam
memiliki

bahasa Mandarin tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan dalam penggunaan kata

keterangan pengulangan fF Zzai

dan X you dalam bahasa Mandarin.

2. Untuk mengetahui bentuk
kesalahan penggunaan
penggunaan kata  keterangan

pengulangan # zai dan X you
dalam bahasa Mandarin.
3. Untuk mengetahui faktor penyebab
kata

kesalahan penggunaan
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keterangan pengulangan 5 zai

dan X you dalam bahasa Mandarin.

Analisis Kesalahan

Menurut Ellis (1986, h. 296),
analisis kesalahan adalah suatu
prosedur kerja, yang biasa digunakan
oleh para peneliti dan guru bahasa,
yang meliputi pengumpulan sampel,
yang

penjelasan

pengidentifikasian kesalahan
terdapat dalam sampel,

kesalahan tersebut, pengklasifikasian

kesalahan itu berdasarkan
penyebabnya, serta pengevaluasian
atau penilaian taraf keseriusan
kesalahan itu.

Ellis (1986, h. 296),
mengemukakan bahwa analisis
kesalahan mempunyai langkah-

langkah yang meliputi pengumpulan

sampel, pengidentifikasian kesalahan,

penjelasan kesalahan,

pengklasifikasian  kesalahan, dan

pengevaluasian kesalahan.
Sedangkan menurut Sridhar

(1985, h. 222), analisis kesalahan

adalah suatu prosedur kerja yang
mempunyai langkah-langkah tertentu,
dan

langkah-langkah inilah  yang

disebut dengan metodologi.
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Sridhar (1985, hh. 221-2) juga

menyatakan beberapa tujuan dari

(1)

menentukan urutan penyajian hal-hal

analisis kesalahan, yaitu
yang diajarkan dalam kelas dan buku
teks, misalnya urutan mudah-sulit, (2)
menentukan urutan jenjang relative
penekanan, penjelasan, dan latihan
berbagai hal bahan yang diajarkan, (3)
merencanakan latihan dan pengajaran
(4) memilih hal-hal

pengujian kemahiran siswa.

remedial, bagi

Para ahli linguistik, pengajar

bahasa, dan guru bahasa sependapat

bahwa kesalahan berbahasa itu
mengganggu pencapaian  tujuan
pengajaran bahasa.Bahkan ada
pernyataan ekstrem mengenai

kesalahan berbahasa itu “kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh siswa
menandakan pengajaran bahasa tidak
berhasil atau gagal.” (Tarigan, 2011, h.
60).

Menurut Tarigan (2011, h. 61),
menganalisis yang

dilakukan oleh para siswa memberikan

kesalahan

manfaat tertentu, karena pemahaman
terhadap kesalahan itu merupakan
umpan balik yang sangat berharga
bagi pengevaluasian dan perencanaan
materi  dan

penyusunan strategi

pengajaran di kelas.
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Hipotesis Analisis Kesalahan

Kontrastif menyatakan bahwa
kesalahan berbahasa itu disebabkan
oleh perbedaan sistem Bl siswa
dengan sistem B2 yang dipelajari.
Perbedaan kedua bahasa itu dapat
digunakan sebagai landasan untuk

memprediksi kesalahan berbahasa

yang akan dibuat oleh siswa.

Dari penjelasan yang telah
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan
adalah

bahwa analisis kesalahan

suatu prosedur kerja yang dilakukan
yang

yang

juga mempunyai

oleh  peneliti mempunyai

langkah-langkah disebut
metodologi dan

tujuan tertentu.
Pengertian Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa di dalam
pembelajaran bahasa merupakan
hal yang tidak

dihindari.Kesalahan seseorang dalam

suatu bisa
berbahasa dapat menjadi masalah jika

orang tersebut mengerti tentang
konsep kesalahan itu sendiri. Istilah
kesalahan oleh Tarigan (2011, h. 303),
berasal dari bahasa Inggris “errors”
yang selanjutnya bersinonim dengan
“mistakes” dan “goofs”, yang di dalam
bahasa Indonesia kita mengenal kata
“kekeliruan” dan “kegalatan.” Kesemua

kata di atas tidak asing bagi mereka
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yang bahasa, baik

bahasa pertama (B1), maupun bahasa

mempelajari

kedua (B2), yang selanjutnya dikenal

sebagai istilah “kesalahan berbahasa”.

Menurut Tarigan (2011, h. 60)
bahwa kesalahan berbahasa tidak
hanya dibuat oleh siswa yang
mempelajari bahasa kedua (B2), tetapi
juga oleh siswa yang mempelajari
Hal

kesalahan

bahasa pertamanya (B1l). ini

menunjukkan bahwa
berbahasa itu erat kaitannya dengan
baik

pembelajaran bahasa pertama (Bl)

pembelajaran bahasa,

maupun bahasa kedua (B2).

Oleh karena itu, kesalahan-
yang

diketahui dan dikaji secara mendalam,

kesalahan terjadi itu perlu
sebab kesalahan tersebut merupakan

bagian integral dari proses belajar
bahasa. Dengan mengkaji kesalahan-
kesalahan tersebut, setidaknya ada
tiga informasi yang diperoleh, yaitu (1)
balik bagi

sampai sejauh mana kemajuan yang

sebagai umpan guru,
telah dicapai oleh siswa, sehingga
materi-materi apa sajakah yang masih

)

peneliti tentang

tersisa dan harus
bukti

bagaimana seseorang memperoleh

dipelajari,
sebagai bagi
dan belajar bahasa, dan (3) sebagai

masukan bahwa  kesalahan itu

merupakan salah satu strategi yang

350

digunakan siswa dalam memperoleh
bahasanya (Corder dalam Rusminto,
2011).

Beberapa konsep atau teori

tentang kesalahan berbahasa yang

dikemukakan oleh para ahli,
diantaranya Corder yang
menggunakan istilah errors dan

mistakes untuk membatasi kesalahan
berbahasa. Secara khusus Corder
bahwa dan

menjelaskan errors

mistakes masuk dalam kesalahan

berbahasa, dengan penjelasan

sebagai berikut:

1. Errors adalah kesalahan
berbahasa akibat penutur

melanggar kaidah atau aturan tata

bahasa (breaches of code).
Kesalahan ini terjadi akibat penutur
sudah memiliki aturan (kaidah) tata
bahasa yang berbeda dari tata
lain,

bahasa yang sehingga itu

berdampak pada
atau
Hal

terhadap

kekurangsempurnaan
ketidakmampuan  penutur.
tersebut  berimplikasi

penggunaan bahasa, terjadi
akibat

kaidah

kesalahan berbahasa

penutur  menggunakan
bahasa yang salah.

2. Mistakes kesalahan

tidak

tepat dalam memilih kata atau

adalah

berbahasa akibat penutur
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ungkapan untuk suatu situasi

tertentu. Kesalahan ini mengacu
kepada kesalahan akibat penutur
tidak tepat menggunakan kaidah
yang diketahui
karena kurangnya

bahasa kedua (B2).

benar, bukan

penguasaan

Errors (kesalahan) dan

yang
Corder (dalam Rusminto, h. 2011)
dinyatakan sebagai yang
berbeda. Ditambahkan bahwa
errors(kesalahan)

mistakes  (kekeliruan) oleh

dua hal

sebagai

yang
terjadi secara sistematis dan konsisten,

penyimpangan-penyimpangan

dan disebabkan oleh belum

dipahaminya sistem linguistik bahasa
yang
mistakes

digunakan.Sementara itu,

(kekeliruan) adalah
penyimpangan yang tidak sistematis
dan konsisten. Meskipun begitu, dalam
uraian selanjutnya dinyatakan bahwa
untuk menentukan apalah suatu
penyimpangan yang dibuat oleh siswa
itu sebagai suatu kesalahan(errors)
atau kekeliruan (mistakes) merupakan
yang
memerlukan pengkajian lebih lanjut

(Corder dalam Richards, 1984).

permasalahan sulit  dan

Dan dapat disimpulkan bahwa
kesalahan berbahasa erat kaitannya

dengan kesalahan vyang dilakukan
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siswa dalam mempelajari suatu

bahasa, baik dalam pembelajaran
bahasa pertama (B1) maupun dalam
pembelajaran bahasa kedua
(B2).Kesalahan

mempelajari

berbahasa dalam

suatu bahasa
hal yang

dihindari, oleh karena itu kesalahan

juga
merupakan tidak bisa
tersebut harus diketahui dan dikaji

secara mendalam.

 zai dan X you
Menurut Besar

hh.

Kamus
(2003,

mempunyai

Indonesia
P
beberapa arti yaitu (1) sekali lagi; lagi;
(2) menyatakan lebih, (3)
bila  diteruskan (4)
menyatakan suatu perbuatan terjadi
(5)

menyatakan ada tambahan, dan (6)

Tionghoa

1079,1102), zai
kembali,
menyatakan

sesudah perbuatan lain usali,

terulang; muncul/timbul kembali;

muncul lagi. Sedangkan kata X you
juga mempunyai beberapa arti yaitu (1)

menyatakan berulang atau terus
menerus, (2) menyatakan beberapa
keadaan atau sifat berada bersama-
sama; yang dipakai tersendiri dan
berturut turut, (3) menyatakan suatu
kelanjutan dalam makna atau ada
tambahan di luar suatu kategori, (4)
menyatakan

penambahan bilangan

(5)

pecahan pada bilangan utuh,
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menyatakan peralihan, dan (6) dipakai

dalam kalimat ingkar atau kalimat

tanya balik untuk menegakkan.

Menurut Suparto (2003, h. 135)

menjelaskan bahwa kata keterangan
oz

keterangan yang menyatakan tentang

dan X you adalah kata

keseringan (frekuensi) atau suatu hal
yang terjadi lagi. Perbedaannya kata
keterangan 5 zai digunakan pada
kegiatan belum

yang terjadi,

sedangkan kata keterangan X you
digunakan pada kegiatan yang sudah

terjadi.

Contoh:

BA T T

W6 men you jian mian le.

Kalimat di atas mempunyai arti “kami
bertemu lagi.”"Dan merupakan hal yang

sudah terjadi, maka kalimat di atas

menggunakan kata X you.
FAT— TR,
WG men yi xia ci zai jian.

Kalimat di atas mempunyai arti “kami
bertemu lagi lain kali.” Dan merupakan
hal yang belum terjadi, karna pada
kalimat di atas terdapat kata
keterangan waktu T & xia ci yang

menunjukan yang akan datang maka
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kalimat di atas menggunakan kata
zai.

Menurut Charles N. Li, Sandra
A. Thompson dalam buku Mandarin

Chinese A
Grammar (1989, h. 272), fF zai “lagi”

Functional Refrence

menunjukan kejadian yang belum
X
menunjukkan tentang hal yang sudah
hal yang

terjadi. Sedangkan you ‘“lagi’

terjadi  atau sedang

berlangsung.
fth X V2T ta you chr le.

‘Dia makan lagi” (dia sudah makan

sebelumnya, kemudian makan lagi)
*thME R FFNZ T ta zudtian zai chi le

Kalimat ini merupakan kalimat yang
salah karena “FEK“ merupakan kata
yang mempunya arti “kemarin” yang
berarti hal yang sudah terjadi, dan
seharusnya menggunakan kata X you.
Dan kata f zai seharusnya digunakan

dalam kalimat di bawah ini.
{th B K P2 ta mingtian zai chi.

Dia besok makan lagi (tindakan yang

belum terjadi).
Sedangkan Zhu

dalam buku & BB 1B 1E 5 5] F Mt

Chinese Without Tears, (2002, hh.

Xiao Xing
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285-286), menjelaskan bahwa fF zai

menunjukan pengulangan atau
tindakan yang berkelanjutan.Ini hanya
tindakan yang

menunjukan pada

belum terjadi.

TAE FEET, B/RBARFE xianzai xia

ban le, qing ni mingtian zai lai ba.

Sekarang sudah selesai bekerja,
silahkan kamu datang lagi besok. Jika
ada kata bantu dalam kalimat “FF zai”,

maka diletakkan setelah kata bantu.

XA /N A EFH 3 zhé bén
xidoshud wo xiang zai kan yr bian.
Novel ini ingin saya baca satu kali lagi

(sebelumnya sudah pernah membaca

novel ini).

Kata X you menunjukkan

pengulangan sebuah kejadian atau
tindakan yang sudah terjadi. Sebagai

contoh:

WERFR XFE T — XA/ N zudtian wo
you kan le yi bian zhé bén xiaoshuo.
Kemarin saya membaca novel ini satu

kali lagi.

Dalam buku pHiz %, AR,
% — M} (2008, hh. 43-45) dijelaskan
bahwa penggunaan kata keterangan

- zai dan X you dengan penjelasan
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yang sama yaitu f zai digunakan
dalam tindakan yang belum terjadi dan
X you digunakan dalam tindakan yang
sudah terjadi. Dan jika terdapat kata
bantu dalam penggunaan kata 5 zai
dan X you memiliki aturan tata letak
yang  berbeda.

penggunaan kata X you, kata bantu

Dalam  kalimat
diletakkan sebelumnya. Dan dalam
kalimat penggunaan kata 5 zai , kata

bantu diletakkan setelahnya.
TARFT I — PR, I, 2
W& xidng zai hé yi béi kaféi, ni hé ma?

(Saya ingin minum satu cangkir kopi

lagi, apakah kamu minum?)
WERJEJR, FXBEHEITILT,

Zudtian shi zhoumo, woé you néng chi

qu wanr le.

(Kemarin adalah akhir pekan, saya

bisa pergi keluar bermain lagi).

Zhang Yi dalam jurnalnya yang
berjudul FE“ S FIFE I HE oy BT 5
NGB BT LA RARAERE Fu Ci
‘You’ He Zai’ de Dui Bi Fen Xi Zhen
Dui Dui Wai Han Yu Jiao Xue Zhong
Chang Jian Wen Ti de Jie Shi (2010),
memberikan

penjelasan tentang

penggunaan kata keterangan



JDP Volume 10, Nomor 3, November 2017: 346-359

pengulangan f zai dan X you dan

beberapa contoh  penggunaanya.
Dijelaskan bahwa persamaan kata
keterangan pengulangan f zai dan X
youyaitu diletakkan di depan kata kerja
dan mempunyai arti yang sama, yaitu
‘lagi” dan untuk menerangkan suatu
kegiatan atau tindakan yang dilakukan

lagi atau berlanjut.

Perbedaan kata keterangan
pengulangan 5 zai dan X you yaitu,
kata f+ zai menunjukan pengulangan
atau tindakan yang berlanjut tetapi
pada tindakan yang belum terjadi atau
belum dilakukan, sedangkan kata X
you menunjukan pengulangan atau
tindakan yang berlanjut tetapi pada

tindakan yang sudah terjadi atau

sudah selesai dilakukan.

Contoh penggunaan kata X you

menurut Zhang Yi:
AIRFLE TR, ERXET,

Qiantian wd qu le ta jia, zudtian you qu

le.

(Kemarin lusa saya pergi ke rumah dia,

kemarin saya pergi lagi).
AR R VER TR R T — 1,

Na bu dianying zuoétian woé you kan le

y7 bian.
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(Kemarin saya menonton film itu satu

kali lagi).

Dalam contoh kalimat

penggunaan kata X you di atas, kata
X you menjelaskan keadaan yang
berlanjut pada tindakan atau keadaan
yang sudah terjadi atau sudah selesai
Pada kalimat

dilakukan. contoh

terdapat kata keterangan waktu fijX
HEPS

zuotian “kemarin” yang menunjukkan

giantian“ ,dan

kemarin lusa

keadaan yang sudah terjadi.

Contoh penggunaan kata P zai

menurut Zhang Yi:
PAE FBET, FRBIRF R —EnE,

Xianzai xiaban le, ni mingtian zai lai yi

tang ba.

(Hari ini sudah selesai jam kerja, kamu

besok datang lagi).
PRERAYIE, TR B — i) Lk 250K,

Ni xihuan dehua, wo zai hua yi fa huar

song géi ni ba.

(Kalau kamu suka, saya menggambar
sebuah gambar lagi diberikan kepada

kamu).

Dalam contoh kalimat

penggunaan kata F zaidi atas, kata F¥

zai menjelaskan keadaan atau
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tindakan yang berlanjut pada tindakan
atau keadaan yang belum terjadi atau
belum dilakukan.Pada contoh kalimat
terdapat kata keterangan waktu B X
mingtian “besok” yang menunjukan

keadaan yang belum terjadi.

Selain menjelaskan beberapa
contoh kalimat penggunaan kata kata
keterangan pengulangan - zai dan X
Zhang i

bahwa perbedaan dan persamaan

you, juga menjelaskan

kata keterangan pengulangan F zai
dan X you merupakan hal yang dasar

dalam pembelajaran bahasa Mandarin,
dan merupakan suatu hal yang penting
bahasa

dalam mempelajari tata

Mandarin bagi mereka yang ingin
mempelajari bahasa Mandarin dengan
baik. Kedua kata tersebut termasuk ke
dalam pembelajaran tata bahasa

Mandarin yang sederhana.

Berdasarkan penjelasan di atas
tentang kata keterangan pengulangan
f zai dan X you yang merupakan
kata keterangan yang sering
digunakan dalam kalimat yang biasa

digunakan sehari-hari. Sudah ada

yang
tentang kata keterangan, khususnya

beberapa peneliti meneliti

kata keterangan pengulangan - zai

dan X  you. Penelitan yang
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sebelumnya  membahas  tentang

penggunaan kata keterangan
pengulangan f zai dan X you, juga
membahas kesalahan-kesalahan

dalam penggunaan kata tersebut.

Deskripsi Data

Pada penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kesalahan-
kesalahan pada penggunaan kata
keterangan pengulangan 5 zai dan X

you dalam tata bahasa Mandarin.

Sumber data pada penelitian ini
diperoleh dari soal kuisioner dan
angket vyang diisi oleh seluruh

mahasiswa tingkat Il Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Kristen
Indonesia yang berjumlah 15 orang.
yang
tingkat

Berdasarkan data

diperoleh diketahui bahwa
kesalahan terbesar yang dilakukan
adalah kesalahan pada nomor 4 dan
10 pada soal bagian satu.Kesalahan
pada nomor ini sebesar 17,5% atau
yang
menjawab salah. Soal pada nomor

sebanyak 7 responden

tersebut adalah:
x SREEHENANET,

Jintian baba zai qu bangdngshi

<\
B
A
m
S
<
Mt
S

/ /AETO
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Jintian baba you qu bangongshi
le (Hari ini ayah pergi ke kantor
lagi).
X XIRERAR M AR, 2
Zhe ci kdoshi ni zai méi jigé ma?
X IR ARAR S KA 2
Zhe ci kdoshi ni you méi jigé
ma? (Ujian kali ini apakah kamu
tidak lulus lagi?)
Kesalahan ini diinterpretasikan
bahwa mahasiswa cenderung kurang
memahami penggunaan kata X you
yang seharusnya digunakan untuk
kegiatan atau tindakan yang sudah

terjadi atau sudah dilakukan.
Mahasiswa kurang memahami
penggunaan kata X you yang

digunakan bersamaan dengan kata
keterangan waktu 4 X jintian (hari ini)
yang berarti tindakan tersebut sudah
terjadi. Mahasiswa juga cenderung
tidak memperhatikan konteks kalimat
pada kalimat “3X /K #5 1{ //k Si% J #s g 2
Zhé ci kaoshi ni you méi jigé ma?
(Ujian kali ini apakah kamu tidak lulus
tidak

memperhatikan maksud dan arti dari

lagi?).” Mahasiswa

kalimat tersebut sehingga mereka
beranggapan bahwa kalimat tersebut
menunjukkan hal atau kegiatan yang
belum terjadi.

Kesalahan kedua terbesar yang
adalah

dilakukan mahasiswa
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kesalahan pada nomor 2 dan 7 pada
soal bagian dua. Kesalahan yang
terjadi pada nomor ini yaitu kesalahan
pada aturan tata letak kata 5 zai dan
X you. Kesalahan ini sebesarl5,8%

atau sebanyak 6 responden yang
menjawab salah. Soal pada nomor
tersebut adalah :

x BERZEFR, TAEXHEITILT,
Zuotian shi zhéumo, wd néng
you chaqu wanr le.
WEREEAR, X EIILT,
Zuotian shi  zhéumo, wdoyou

néng chdaqu wanr le (Kemarin

adalah akhir pekan, saya bisa
pergi bermain lagi).
x At AR XA/ N,
Ta zai xiang kan zhe bén
xiaoshuo.
AR PR XA/ N,
Ta xidng zai kan zhé bén
xidoshuo (Saya ingin membaca
novel ini lagi).
Kesalahan ini diinterpretasikan
bahwa mahasiswa cenderung tidak

memahami aturan tata letak kata
zai dan X you jika terdapat kata bantu

di dalamnya. Mahasiswa juga kurang

memahami bahwa tata letak kata

bantu pada kalimat 5 zaidan X you
berbeda, kalimat

itu dalam

penggunaan kata f§ zai, kata bantu
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diletakkan sebelumnya dan jika

terdapat kata bantu dalam kalimat

penggunaan kata X you, maka kata

bantu diletakkan setelahnya.
Mahasiswa yang bersangkutan
memiliki kecenderungan hanya

memperhatikan bentuk soal dalam
penggunaan kata f§ zai dan X you
saja tanpa memperhatikan letak kata
tersebut dan justru membenarkan kata
bantu tersebut dengan letak yang
salah.

ke

adalah kesalahan pada nomor 6 dan

Kesalahan terbesar tiga
10 pada soal bagian dua. Kesalahan
ini sebesar 13,16% atau sebanyak 5
responden yang menjawab salah. Soal
pada nomor tersebut adalah:
x fETRKRRE, FERERT,
Ta qiantian laiguo, zuotian zai
ai le.
v ETRRRE, FERSOKT

Ta qiantian laiguo, zudtian you Iai

le. (Dia lusa sudah datang, kemarin
datang lagi).
x  BURMEIEIRIES, B
T,

Yaoshi ta zhidao ni jian shi, zai
hui bu gaoxing le.

v BURMEEIRE S, XEARNE
I
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Yaoshi ta zhidao ni jian shi, you
hui bu gaoxing le. (Kalau dia
mengetahui masalah kamu ini,
akan tidak bahagia lagi).

Kesalahan ini diinterpretasikan

bahwa mahasiswa cenderung
mengalami kekeliruan dalam
penggunaan kata ¥ zai, hal ini

disebabkan oleh kurang pahamnya
mahasiswa terhadap penggunaan kata
- zai yang seharusnya digunakan
untuk kegiatan atau tindakan yang
belum terjadi. Mahasiswa juga tidak
kata

memperhatikan adanya

keterangan waktu “Rii X qiantian dan
WEK zuotian” yang artinya “lusa dan
besok” dan seharusnya menggunakan
kata X you yang menunjukkan
kegiatan atau tindakan yang sudah
terjadi. Dan pada kalimat “Z&J&th i
RIEE, XEARE34 yaoshi ta zhidao
ni jian shi, you hui bu gaoxing le.
(Kalau dia mengetahui masalah kamu
tidak

lagi).”"Mahasiswa tidak memperhatikan

ini, akan bahagia

bentuk konteks kalimat tersebut dan

cenderung beranggapan bahwa

kalimat tersebut menggunakan kata

zai dan merupakan sebuah tindakan
yang belum terjadi.

Kesalahan-kesalahan yang

ditemukan dalam penelitian ini
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termasuk kedalam Errors (kesalahan)

yang
memiliki aturan (kaidah) tata bahasa

terjadi akibat penutur sudah
yang berbeda dari tata bahasa yang
lain, sehingga itu berdampak pada
kekurangsempurnaan atau
ketidakmampuan penutur. Hal tersebut
berimplikasi terhadap penggunaan
bahasa, terjadi kesalahan berbahasa
akibat penutur menggunakan kaidah
bahasa yang salah.Bukan karena
kurangnya penguasaan bahasa kedua.

Kesalahan ini juga merupakan

penyimpangan-penyimpangan  yang
terjadi secara sistematis dan konsisten,
dan disebabkan oleh belum

dipahaminya sistem linguistik bahasa
yang digunakan.Seperti kesalahan
pada soal bagian satu, yaitu mengisi

bagian kosong dengan kata 5 zai dan
X you, serta soal bagian dua, yaitu
menyatakan benar atau salah pada
kalimat 5 zai dan X you.
Kesalahan-kesalahan yang
ditemukan pada penelitian ini juga
merupakan mistakes (kekeliruan) yaitu
kesalahan berbahasa akibat penutur
tidak tepat dalam memilih kata atau
ungkapan untuk suatu situasi tertentu.
Kesalahan ini mengacu kepada
kesalahan akibat penutur tidak tepat
menggunakan kaidah yang diketahui

benar.Seperti kesalahan pada soal
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membuat kalimat, responden
mengalami kekeliruan dalam membuat
kalimat dari kata f zai dan X you.
tidak

menggunakan kata tersebut dan justru

Responden tepat dalam

membuat kalimat dari kata fF zai dan

X you dalam arti yang lain.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,

saran penulis untuk meningkatkan

kata

pembelajaran keterangan

pengulangan f zai dan X you
adalah:

1. Meningkatkan pembelajaran tata
bahasa Mandarin terutama
pembelajaran tentang kata keterangan
pengulangan fF zai dan X you. Agar
pemahaman mahasiswa terhadap kata
keterangan pengulangan ini bisa lebih
baik.

2. Lebih jelas dalam menerangkan arti
kata f+ zai dan X you, perbedaan
kedua kata tersebut dan
pengunaannya dalam konteks kalimat
dan

serta banyaknya latihan soal

contoh kalimat penggunaan kata

zaidan X you agar mahasiswa lebih

mengerti tentang penggunaan Kkata
tersebut dan tidak lagi mengalami
kekeliruan terhadap arti dan
penggunaannya.
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3. Mengemas materi pembelajaran

dengan menarik dengan

menggunakan teks cerita dalam

memberikan contoh penggunaan kata
F zai dan X you agar mahasiswa
tidak lagi beranggapan bahwa belajar
tata bahasa Mandarin itu sulit dan juga

agar materi pembelajaran  bisa
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